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Skripsi ini bertujuan untuk (1) menyadarkan masyarakat tentang dampak praktik
human trafficking. (2) menyadarkan pemerintah tentang tugasnya sebagai pihak yang dapat
menjamin keamanan dan perkembangan kehidupan masyarakatnya. (3) menunjukkan peran

penting para pendidik dalam memperhatikan pendidikan.

Metode yang dipakai dalam skripsi ini adalah studi kepustakaan yang dilengkapi
wawancara. Objek yang diteliti yaitu upaya dalam menangani kasus human trafficking di
kabupaten Sikka. Sumber utama kepustakaan yang dipakai dalam penulisan skripsi ini adalah
buku, jurnal, koran, dan artikel. Sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini adalah dari
internet. Teknik yang digunakan dalam skripsi adalah analisis data, setelah itu ditafsir tanpa
menghilangkan makna asli. Langkah yang digunakan dalam teknik ini yaitu (1) membaca
sumber-sumber dan memahami, (2) mencatat semua data-data yang dianggap penting sesuai

dengan judul skripsi, dan (3) membaca ulang-ulang dan menafsirkan.

Berdasarkan hasil studi kepustakaan, praktik human trafficking merupakan salah satu
bentuk kejahatan sosial yang dampaknya berpengaruh terhadap masyarakat. Ada dua penyebab
terjadinya human trafficking yakni faktor sosial budaya dan faktor ekonomi. Faktor sosial budaya
penyebab terjadi human trafficking yakni diskriminasi gender dan minimnya tingkat pendidikan.
Sedangkan faktor ekonominya adalah perubahan dunia kerja dan minimnya tempat kerja. Oleh
karena itu, masyarakat perlu mengetahui pelaku-pelaku human trafficking yang ada dalam
masyarakat yakni calo, keluarga dan teman. Adapun dampak yang terjadi kepada korban human
trafficking yakni dampak fisik dan dampak psikologis. Oleh karena itu, adanya upaya dalam
menangani human trafficking dengan empat bentuk penanggulangan korban human trafficking
yakni penanggulangan secara medis, penanggulangan secara psikologis, penanggulangan dalam
bidang rohani dan reintergrasi sosial: menjadikan mereka warga masyarakat yang bermartabat.
Adapun upaya dalam mencegah human trafficking yang dapat dilakukan dengan cara: adanya



peningkatan pendidikan, pengembangan perekonomian dan peningkatan lapangan kerja. Inilah

usaha yang perlu dibuat untuk menuntas jaringan sindikat human trafficking di kabupaten Sikka.
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This final paper aims to (1) realize the public about the impact of human trafficking
practices. (2) make the government aware of its duties as a party that can guarantee the security
and development of people’s life. (3) show the important role of educators in paying attention to

education.

The method used in this final paper is a literature study, supported by some interviews.
The object under study is the effort to handle human trafficking cases in kabupaten Sikka. The
main sources used in writing this final paper are books, journals, newspapers, and articles.
Secondary sources are from the internet. The technique used in the final paper is data analysis,
after which it is interpreted without losing the original meaning. The steps used in this techniqu
are (1) reading the sources and understanding, (2) recording all the data that is considered
important, and (3) rereading and interpreting.

Based on the results of a literature study, the practice of human trafficking is a form of
social crime that has an impact on society. There are two causes of human trafficking, namely
socio-cultural factors and economic factors. Socio-cultural factors that cause human trafficking
to occur are gender discrimination and the lack of workplaces. Therefore, the public needs to
know the perpetrators of human trafficking in the community, namely brokers, family and
friends. The impacts that occur to victims of human trafficking are physical impacts and
psychological impacts. Therefore, there are efforts to deal with human trafficking with four
forms of overcoming human trafficking victims, namely medical, and psychological
countermeasures, spiritual assistance and social reintegration: making them citizens of a
dignified society again. The efforts to prevent human trafficking can be done by: increasing
education, developing the economy and increasing employment opportunities. These are some

endcavors to overcome human trafficing syndicate network in kabupaten Sikka.
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